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5. KESIMPULAN 

 Berdasarkan analisis label produk kerupuk tenggiri dengan regulasi yang 

digunakan, masih terdapat label kemasan produk yang belum sesuai dengan 

standar regulasi. Ada 55% produk yang pelabelannya sudah sesuai dengan 

regulasi dan 45% merek produk lainnya belum memenuhi persyaratan minimal 

pelabelan. 

 Keterangan pada label yang paling banyak belum terpenuhi adalah tanggal dan 

kode produksi, berat bersih produk serta nama dan alamat produsen. 

 Berdasarkan survey mengenai pandangan konsumen tentang pentingnya label 

pangan, tidak semua responden menjadikan label sebagai aspek penting sebelum 

membeli produk. Sebanyak 90% responden menjadikan label sebagai aspek 

penting sebelum membeli produk. 

6. SARAN 

 Dilakukan penelitian mengenai evaluasi kesesuaian label pangan terhadap 

produk yang berbeda untuk penelitian selanjutnya. Seperti contoh untuk produk 

PIRT lain atau produk MD dan ML. 

 Bagi Pemerintah atau Dinas Kesehatan disarankan perlu adanya penyuluhan atau 

pemberian informasi kepada masyarakat mengenai pentingnya membaca 

keterangan pada label pangan produk sebelum membeli produk tersebut. Juga 

pengawasan secara berkala kepada industri rumah tangga mengenai kelengkapan 

label sesuai standar untuk meminimalisir terjadinya penyimpangan pada produk 

maupun produksinya. 


